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ABSTRAK 

Semenjak pandemic banyak orang mencoba membuka usaha sampingan 

terlebih dibidang minuman. Kebanyakan pelaku usaha kurang memperhatikan 

kemasan sekunder, biasanya mereka hanya menggunakan plastic biasa yang tidak 

didesain khusus sebagai wadah perlindungan untuk mengirim produknya ke 

konsumen. Padahal sebagaian konsumen tertarik dengan adanya desain pada 

kemasan sekunder. Salah satu pelaku usaha yang masih menggunakan plastic biasa 

sebagai kemasan sekunder ialah “Jinjja Coffee” merupakan salah satu usaha 

minuman  produk kopi botol yang Tujuan kajian ini untuk menentukan konsep 

desain untuk kemasan sekunder. Adapun metode yang digunakan ialah deskriptif 

kualitatif. Kajian ini dilakukan melalui studi literatur berupa sintetis dan analisis 

informasi. Dalam kajian ini mengulas dari struktur kemasan sampai dengan konsep 

desain kemasan. Strategi jenis struktur kemasan adalah jenis kemasan handle box, 

sementara desain kemasan adalah menggunakan gaya ilustrasi line art, memuat 

informasi produk kopi, memilki merek serta mempunyai tone and manner. 

 

Kata Kunci : Desain Kemasan, Kemasan Sekunder, Kopi botol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Since the pandemic, many people have tried to open a side business, especially in 

the beverage sector. Most business actors pay less attention to secondary 

packaging, usually they only use ordinary plastic that is not specifically designed 

as a protective container to send their products to consumers. Whereas some 

consumers are interested in the design on the secondary packaging. One of the 

entrepreneurs who still use ordinary plastic as secondary packaging is "Jinjja 

Coffee" which is one of the bottled coffee beverage businesses whose purpose this 

study is to determine the design concept for secondary packaging. The method used 

is descriptive qualitative. This study was conducted through a literature study in 

the form of synthesis and analysis of information. This study reviews the packaging 

structure to the packaging design concept. The strategy for the type of packaging 

structure is the handle box type of packaging, while the packaging design is using 

pastel colors, containing information on coffee products, having a brand and 

having a tone and manner. 

 

Keywords : Packaging Design, Secondary Packaging, Coffee Bottle 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gaya hidup minum kopi saat ini sedang menjadi tren di kalangan masyarakat, 

khususnya milenial. Hal ini tentunnya turut menumbuhkan industri kedai kopi 

dalam negeri. Dikutip dari bisnis.com menurut Chairman Specialty Coffee 

Association of Indonesia (SCAI) Syafrudin, hingga akhir 2019 pertumbuhan kedai 

kopi diprediksi mencapai 15%—20% dibandingkan 2018 yang hanya mencapai 

8%—10%. Sedangkan kontribusi kedai kopi terhadap serapan kopi produksi dalam 

negeri diprediksi mencapai 25%—30% (Pradika, 2019). 

Selain itu meningkatnya UMKM kopi ready to drink. Tetapi kebanyakan 

para pelaku UMKM tidak memperhatikan desain pada kemasan produknya yang 

merupakan daya minat konsumen terhadap produknya. Salah satu cara untuk 

meningkatkan daya minat ialah melakukan perubahan terhadap kemasan yaitu 

menambahkan desain. Kemasan dapat didefinisikan sebagai bungkusan atau 

sesuatu  yang digunakan sebagai alat pembungkus atau kontainer. Sementara itu, 

mengemas adalah tindakan membungkus atau menutup suatu barang atau 

sekelompok barang. Kemasan berfungsi untuk mewadahi dan melindungi produk 

dari kerusakan, sehingga lebih mudah disimpan, diangkut, dan dipasarkan. Selain 

itu, kemasan juga berfungsi sebagai identitas produk, daya tarik bagi pembeli, 

sarana promosi bagi konsumen, serta alat informasi dan komunikasi bagi 

konsumen. Tak kalah penting, kemasan juga berfungsi sebagai sarana promosi yang 

bernilai jual sehingga dapat meningkatkan daya saing produk. 

Menurut Ricky Joseph Pesik, Wakil Ketua Badan Ekonomi Kreatif 

(Bekraf), kemasan sangat penting untuk meningkatkan nilai jual produk. “Sebuah 

produk akan memiliki daya tarik apabila dikemas dengan menarik,” ucapnya. 

Kemasan sangat penting bagi tampilan sebuah produk. Karena itu, beberapa waktu 

lalu Bekraf sempat mengadakan pelatihan bagi usaha kecil menengah tentang cara 

membuat kemasan yang menarik dan dapat meningkatkan nilai jual (Ichsan & 

Jauhari). 



 

Jinjja Coffee merupakan salah satu UMKM yang bergerak dibidang beverage  yaitu 

minuman kopi botol. Dengan menghadirkan konsep unik yaitu desain kopi botol 

yang bernuansa korea. Selama ini perkembangan Jinjja Coffee masih terbilang 

belum berkembang pesat karena merupakan brand baru dan jangkauan pengiriman 

belum sampai keluar kota.  Jinjja Coffee mengusung tema yang bernuansa korea 

karena owner terinspirasi dari Youtuber korea yang memproduksi dibidang yang 

sama yaitu kopi ready to drink. Nama Jinjja Coffee sendiri menggunakan bahasa 

korea yang artinya “Serius”, disini kata Jinjja yang dimaksud ialah menunjukkan 

kalau kopi ini serius enak. 

Pada tahun ini  pemilik usaha Jinjja Coffee ingin meluncurkan bundling 

kemasan sekunder eksklusif dalam rangka menyambut satu tahun berdirinya Jinjja 

Coffee, selain itu untuk meningkatkan penjualan serta jangkauan produk 

mencangkup ke daerah Jabodetabek. Untuk meningkatkan penjualan maka dibuat 

penjualan dengan cara memuat paket bundling dengan membeli bundling tersebut 

akan diberikan diskon 5%.  

Untuk kemasan sekunder yang lama sendiri hanya menggunakan paper bag 

polos yang tidak memiliki visual desain yang menggambarkan produk ini, terlebih 

kemasan sekunder yang digunakan sebagai wadah untuk pengiriman jauh terbilang 

beresiko membuat kopi tumpah ataupun lempeng karena efek dari pengiriman 

untuk sampai tempat tujuan, begitu juga jika dikonsumsi secara langsung 

dikendaraan alas untuk meletakkan produk tersebut terbilang tidak terlalu aman 

karena tidak mempunyai kemasan sekunder untuk alas menaruh kembali produk 

tersebut. 

 Tetapi di sisi lain, bila dibandingkan dengan kompetitor, kemasan 

kompetitor pun tidak jauh berbeda dengan kemasan Jinjja Coffee dan hanya 

memiliki kemasan yang kuat dari segi visualnya saja, sehingga kemasannya tidak 

memiliki inovasi yang cukup memberi fungsi dan keunikan pada produk yang 

dimilikinya, sehingga munculnya inovasi kemasan bundling perayaan anniversary 

dari Jinjja Coffee dapat menjadi peluang untuk menarik target audience. 

Di zaman sekarang ini fungsi kemasan yang juga menjadi sarana promosi memiliki 

andil besar dalam memasarkan produk. Unsur yang dipengaruhi penjualan produk 



 

yaitu kualitas produk, pemasaran dan kemasan yang harus mendukung. Kondisi 

pasar saat ini menuntut standar yang tinggi. Desain dari kemasan yang dimiliki 

suatu produk dibuat harus semakin menarik untuk menarik perhatian konsumen 

supaya membelinya. Para kompetitor semakin gencar membuat desain kemasan 

dengan visual yang kekinian untuk memenuhi ekspetasi dari konsumen. Jinjja 

Coffee memiliki target market dari kalangan menengah hingga ke atas yang 

didominasi oleh dewasa dan orang tua. Pada target market tersebut, konsumen yang 

sangat mengikuti trend kekinian dan penyuka minuman herbal juga.  

Melihat masalah tersebut, diperlukan perancangan kemasan bundling yang 

inovatif dan unik terhadap produk edisi ekslusif untuk perayaan anniversary Jinjja 

Coffee. Tujuan dari perancangan ini untuk menjawab permasalahan yang ada di 

antara produk Jinjja Coffee. Inovatif dan unik yang dimaksud dapat dari segi 

bentuk, fungsi, maupun gaya visual desain kemasan sekunder yang baru. Kemasan 

sekunder akan dibuat dengan inovasi baru serta gaya visual yang mengikuti trend 

sekarang ini. Melalui perancangan ini, diharapkan penjualan edisi ekslusif perayaan 

anniversary memiliki fungsi yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan produk 

maupun konsumen sehingga akan meningkatkan penjualan dari produk ini. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah : Bagaimana 

merancang desain kemasan sekunder bundling  yang membuat citra khas dari 

Jinjja Coffee dan ekslusif serta menarik minat konsumen untuk menyambut 

anniversary pertama Jinjja Coffee? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Tujuan dibuatnya ruang lingkup pembahasan adalah untuk memberikan 

batasan pembahasan pada Tugas Akhir ini agar tidak terlalu luas. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk menentukan topik pembahasan terlebih dahulu.  

Adapun batasan pembahasan tersebut antara lain : 

1. Proses perancangan desain kemasan edisi ekslusif perayaan       



 

anniversary Jinjja Coffee. 

2. Penerapan prinsip dan elemen visual pada desain. 

3. Proses pengaplikasian desain kemasan ke dalam media        

turunan yang sudah ditentukan 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat  

a) Tujuan  

1. Menjelaskan proses merancang desain visual kemasan sekunder Jinjja 

Coffee; 

2. Penggunaan elemen-elemen desain grafis pada desain visual di kemasan 

sekunder Jinjja Coffee; 

3. Menjelaskan penerapan desain visual kemasan sekunder Jinjja Coffee 

pada media turunan. 

 

b) Manfaat 

1. Sebagai identifikasi penjual dan sebagai bentuk strategi yang efektif 

untuk menambah minat audience agar produk tersebut memiliki daya 

peminat yang tinggi 

2. Desain perancangan kemasan ini agar menjaga kualitas produk yang 

dibeli dan pada saat didistribusikan. 

3. Memberikan informasi kepada konsumen tentang kemasan edisi 

terbatas Jinjja Coffee. 

4. Adanya kemasan bundling yang lebih terjangkau harganya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Ruang Lingkup Pembahasan, Tujuan dan Manfaat Perancangan, 

serta yang terakhir adalah Sistematika penulisan untuk Tugas Akhir 

“Perancangan Desain Kemasan Sekunder Jinjja Coffee menyambut 

perayaan anniversary pertama” 

 

 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi tentang Teori Desain Kemasan yang menjelaskan 

tentang pengertian Kemasan , tujuan desain kemasan dan manfaat 

dari desain kemasan terhadap sebuah produk. Lalu ada Teori tentang 

Packaging yaitu membahas tentang material, jenis dan label. Begitu 

juga sediki membahas Metode Riset yang digunakan. Dan teakhir 

membahas tentang Layout pada kemasan. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 Pada bab ini berisi tentang Metode Riset dan Desain, Metode 

Pengumpulan Data, Data dan Analisis, serta Arahan Kreatif 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Pada bab ini menjelaskan tentang Konsep Visual, Proses Desain, 

Media Pendukung dan Pertimbangan Produksi 

 

BAB V PENUTUP 

  Pada bab ini berisi Kesimpulan dan Saran 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisis dari perancangan desain kemasan sekunder 

Jinjja Coffee yang telah diuraikan dan dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Proses perancangan desain kemasan sekunder yang bertujuan meningkatkan 

brand awareness pada Jinjja Coffee dibuat berdasarkan proses konsep yang 

didapatkan ialah minimalis dan elegan dengan target utama masayarakat 

pecinta minuman kopi dan herbal. Mengacu pada tone and manner 

minimalis dan elegan selanjutnya key message  yang didapatkand dari brief 

adalah Jinjja Coffee merupakan usaha yang bergerak dibidangn beverage 

atau minuman dengan memberikan harga yang terjangkau dan memberikan 

kualitas pada rasa sehingga menghasilkan kepuasan pada konsumen. 

Konsep yang telah diberikan lalu dikembangkan kembali melalui 

mindmapping dan moodboard untuk mencari visual dari minimalis dan 

elegan. Selanjutnya melalui tahapan pembuatan skesta alternatif, sketsa 

komprehensif hingga desain terpilih sebagai final artwork. 

 

2) Perancangan desain kemasan sekunder menggunakan elemen-elemen 

natural serta penerapan teori pada layout yang menerepakan tone and 

manner yaitu minimalis dan elegan. Desain pada label stiker yang nantinya 

akan ditempel pada kemasan sekunder ini menggunakan hany 2 warna yaitu 

putih dan hitam karena gaya dari ilustrasi desainnya ialah line art dan warna 

pada background menggunakan warna cokelat agar menampilkan kesan 

mewah. Pada desain kemasan sekunder ini menggunakan font sans serif 

yang memberikan kesan bersahabat. 

 



 

3) Perancagan desain kemasan sekunder yang dibuat yaitu memberikan solusi 

dari permasalahan yang dialami oleh Jinjja Coffee. Desain kemasan 

sekunder yang dapat meningkatkan brand awareness Jinjja Coffee dan 

menaikkan penjualan pada produk Jinjja Coffee yang efektif. Desain 

kemasan sekunder merupakan media utama yang nantinya akan diterapkan 

pada media turunan yaitu Hangtag, Mug dan Konten Instagram. 

 

 

5.2 Saran 
      Setelah melalui beberapa proses dalam perancangan desain kemasan 

sekunder dalam bentuk label stiker, terdapat saran untuk proses perencanaan serupa 

nantinya sebagai berikut: 

1. Dalam merancangan desain kemasan sekunder perlu diperhatikan jenis 

material dan bentuk kemasan yang elegan dan minimalis. Selain itu, 

dalam perancangan desaisn kemasan sekunder tersebut harus 

mengetahui positioning dan target market tersebut. Hal ini agar 

nantinya ada pesan pada desain kemasan sekunder tersebut 

tersampaikan dengan baik. 

2. Dalam proses perancangan desain kemasan sekunder, dalam analisis 

SWOT dan STP perlu diperhatikan karena hal tersebut bisa 

memudahkan untuk para konsumen yang membelinya. Hal ini 

membantu untuk menyampaikan makna dari desain kemasan tersebut. 
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